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ARMAN DAWAN. NIM, 150302030. Dosen Pembimbing I Corneli Pary,
M.Pd dan Pembimbing II Dr.Muhammad Rijal, M.Pd Judul “ Analisis Kandungan
Protein Ulat Sagu (Rhynchophorus ferruguienus) Dengan Menggunakan Metode
Kjeldhal”. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2018.

Ulat sagu di berbagai daerah memiliki nama yang begitu beragam
terkhususnya di Pulau Buru menyebutnya dengan nama yang khas yaitu Midun.
Ulat sagu diperoleh dari batang pohon sagu yang berasal dari larva kumbang sagu
yang terdapat pada batang pohon yang membusuk. Ulat sagu juga mempunyai
tingkat protein yang sebanding dengan bahan pangan lainnya seperti Ikan dan
daging. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan kandungan protein
ulat sagu (Rhynchophorus ferruginenus) pada jenis sagu yang berbeda.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
laboratorium. Lokasi Penelitian di Laboratorium Kimia Dasar Universitas
Pattimura Ambon. Penelitian ini di laksanakan mulai tanggal 07 Desember sampai
tanggal 15 Desember 2018. Obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah kadar
protein ulat sagu dengan menggunakan Metode Kjeldhal. Sampel Ulat Sagu di
peroleh dari Dusun Mehetnangan dengan tekhnik sampling.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan protein ulat sagu
(Rhynchophorus ferrugiuneius) dengan menggunakan metode kjeldhal pada
batang pohon sagu yang berduri (S.tuni), ulat sagu memiliki kandungan protein
sebesar 11,8652%. Sedangkan hasil yang berbeda terlihat pada batang pohon sagu
yang tidak berduri (S.molat), ulat sagu memiliki kandungan protein sebesar
10,06988%.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan daerah kepulauan yang memiliki potensi sumber 

daya alam dan hasil pertanian yang sangat beragam. Khususnya pada wilayah 

Indonesia bagian timur yakni Maluku 

  Maluku di kenal sebagai penghasil sagu terbanyak, khususnya di P.Buru  

tersebar sebanyak 34.887,50 ha, namun dapat menjadi ancaman yang sangat 

membahayakan jika tidak dilakukan upaya pencegahan dan penyelesaian terhadap 

pemanfataan. Sagu merupakan makanan pokok sebagian masyarakat Indonesia 

Timur. Sagu merupakan salah satu komoditi yang tinggi akan karbohidrat 

disamping beras, jagung, dan singkong. Setiap batang sagu mengandug sekitar 

200 Kg, tanaman sagu sendiri mulai bisa dipanen setelah berumur 10 tahun dan 

setelah itu yang dilakukan hanya pemiiharaan. Pohon sagu yang sudah ditebang 

atau membusuk dan dihinggapi oleh kumbang, dan larva kumbang yang hidup di 

pohon sagu yang telah membusuk akan menjadi ulat sagu1. 

  Ulat sagu, dinamai masyarakat juga begitu beragam terkhususnya yang 

tinggal di Pulau Buru menyebutnya dengan nama yang khas yaitu Midun. Ulat 

sagu diperoleh dari batang pohon sagu yang berasal dari larva kumbang sagu 

yang terdapat pada batang pohon yang membusuk. Ulat sagu mempunyai 

kandungan protein yang cukup tinggi. 

                                                             
1Sri Hastuty, “Pengolahan Ulat Sagu (Rhynchophorus Ferruginenes) Di Kelurahan 

Bosso Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu” (Dalam Jurnal Perspektif p-ISSN: 2355-

053 Universitas Cokroaminoto Palopo. Vol. 01, Nomor 01, 2016), Hal. 32. 

   1  
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  Kebutuhan protein dalam kondisi masyarakat kita pada umumnya sangat 

sulit terpenuhi khususnya masyarakat yang tinggal di pedesaan, akibatnya telah 

banyak penduduk Indonesia terutama anak-anak mengalami busung lapar akibat 

kekurangan protein, terutama dalam hal kebutuhan protein hewani yang sulit 

terpenuhi2.  

  Protein merupakan komponen penting atau komponen utama sel hewan 

atau manusia. Oleh karena itu sel merupakan pembentuk tubuh kita, maka protein 

yang terdapat dalam makanan berfungsi sebagai zat utama dalam pembentukan 

dan pertumbuhan tubuh3. Protein digunakan sebagai sumber energi, jika 

karbohidrat dan lemak tidak mencukupi. Tubuh bisa membentuk cadangan 

protein, meski sangat kecil. Protein juga berperan sebagai cadangan energi. 

Fungsi protein adalah sebagai pembangun tubuh, pemberi tenaga (energi), sebagai 

pengatur kelangsungan proses pencernaan di dalam tubuh, dan sebagai pengatur 

yang melancarkan keluar masuknya cairan nutrien dan metabolik ke seluruh 

darah4. 

  Protein tersusun dari beberapa asam amino melalui ikatan peptida. Non 

Protein Nitrogen (NPN) terdiri dari senyawa-senyawa nitrogen seperti asam 

amino bebas, urea, asam nukleat, amonia, nitrat dan lain-lain. Dalam jaringan 

hidup, nitrogen terdapat sebagai sumber protein dalam jumlah relatif besar dan 

                                                             
  2Kurnia Ramadhan, “Skripsi Aplikasi Pati Sagu Termodifikasi Heat MoistureTreatment 

Untuk Pembuatan Bihun Instan” (Skripsi) Institut Pertanian Bogor Vol. 2. No. 2, 2009), Hal. 23. 
  3Harti dkk, “Ananalisis Kadar Protein Pada Ulat Sagu (Rhynchophorus Ferrugineus) 

Asal Ka bupaten Halmahera Timur Maluku Utara Dengan Metode Kjeldahl As-Syifaa” (Dalam 

Jurnal Fakultas Farmasi UMI Makasar  Vol 06 (02), 2014), Hal. 206-211 
4Sri Hastuty, “Pengolahan Ulat Sagu (Rhynchophorus Ferruginenes) Di Kelurahan 

Bosso Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu” (Jurnal) Perspektif p-ISSN: 2355-053 

Universitas Cokroaminoto Palopo. Vol. 01, Nomor 01, 2016), Hal. 32. 
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sebagai NPN dalam jumlah relatif kecil, sehingga adanya NPN dalam bahan 

makanan yang kaya protein perlu diketahui untuk memberi gambaran nilai gizi 

yang sebenarnya dalam bahan makanan tersebut. Selama proses pengolahan bahan 

makanan protein terurai menjadi NPN, oleh karena itu kandungan NPN dalam 

bahan makanan yang sudah diolah lebih tinggi daripada bahan makanan yang 

belum diolah, sebaliknya kandungan protein lebih tinggi pada bahan makanan 

yang belum diolah.  

  Ulat sagu mentah rasanya gurih dan sedikit beraroma sagu. Jika digigit, 

dari perutnya akan mengeluarkan cairan manis. Ulat sagu ini juga dulunya 

merupakan makanan yang selalu dihidangkan sebagai lauk di meja makanan 

Namun, dengan bentuk tubuhnya yang terlihat jijik masih banyak orang yang 

tidak mau mengkonsumsi ulat sagu. Sebab banyak harga makanan yang 

berprotein tinggi mahal harganya, seperti bahan makanan ikan, daging, dan 

banyak sumber protein lainnya dijual murah dipasaran. mengkomsumsi serangga 

merupakan salah satu alternatif yang baik, ulat sagu prospektif sebagai salah satu 

alternatif sumber protein pada pakan akan tetapi persoalannya masih banyak 

warga masyarakat kita yang belum terbiasa melakukannya, salah satunya adalah 

dengan mengkomsumsi Ulat Sagu Midun (Rhynchophorus ferrugineus)yang 

terdapat pada batang pohon sagu.5.  

  Pohon sagu yang terdapat pada berbagai daerah, dengan tingkat 

kelembapan, suhu, intensitas cahaya serta unsur hara baik itu Nitrogen (N), 

Karbon (C), Hidrogen (H) dan Oksigen (O) yang berbeda pula tentunya juga akan 

                                                             
5Meilvis Elsworth Tahitu,“Pengembangan Kapasitas Pengelola Sagu Dalam 

Peningkatan Pemanfaatan Sagu Di Maluku Tengah Provinsi Maluku”, (Skripsi Sekolah Pasca 

Sarjana Institut Pertanian Bogor, 2015), Hal. 36 
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mempengaruhi kualitas kadar nutiren dari pada pada tepung sagu. Sebab, 

kandungan protein ulat sagu secara tidak langsung akan dipengaruhi oleh jumlah 

makanan yaitu tepung sagu (Ela) yang dikonsumsi oleh ulat sagu sendiri. 

  Dari Latar belakang diatas telah mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kandungan Protein Ulat Sagu 

(Rhynchophorus Ferrugineus) Dengan Memggunakan Metode Kjeldhal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Berapakah 

kandungan protein ulat sagu (Rhynchophorus ferruginenus) pada jenis pohon sagu 

yang berbeda”.? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu:” Untuk mengetahui berapa kandungan protein ulat sagu (Rhynchophorus 

ferruginenus) pada jenis pohon sagu yang berbeda.” 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:  

1. Untuk jurusan pendidikan biologi sebagai bahan refrensi pada mata kuliah 

Zoologi invertebrata, pengetahuan lingkungan dan ilmu pertanian mengenai 

ulat sagu. 

2. Bagi masyarakat Maluku perlu adanya pemberdayaan ulat sagu sehinga 

menjadi salah satu deskriptif makanan khas budaya maluku dan papua selain 

daripada sagu.  
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3. Dan terkhususnya di Pulau Buru : Sebagai bahan informasi ilmiah bahwa 

kebutuhan protein bukan hanya berasal dari ikan dan daging namun, ulat sagu 

memiliki kebutuhan protein yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan. 

4. Menambah wawasan bagi mahasiswa/i dan orang yang membacanya mengenai 

ulat sagu (Rhynchophorus ferruginenus). 

5. Untuk bahan penelitian sehingga menghasilkan sesuatu yang baru atau pun 

menyanggah hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan sehingga 

menghasilkan daya saing jual di perdagangan nasional. 

 

E. Definisi Opersional 

  Untuk menghindari adanya kesalahpahaman penafsiran masalah dalam 

penelitian ini, maka dipandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang 

dianggap penting yaitu: 

1. Ulat sagu adalah larva kumbang sagu (Rhynchophorus ferruginenus.) yang 

sebenarnya adalah hama tanaman sagu dan merupakan makanan yang kaya 

protein. Ulat sagu diperoleh dari pembusukan pohon sagu6. 

2. Protein merupakan suatu zat makananan yang amat penting bagi tubuh, karena 

zat ini berfungsi sebagai bahan bakar dalam tubuh juga berfungsi sebagai zat  

pembangun dan pengatur7. 

3. Metode Kjeldhal merupakan metode yang sederhana untuk penetapan nitrogen 

total pada asam amino, protein dan senyawa yang mengandung nitrogen. 

                                                             
6Vita Purnamasari, “Kualitas Protein Ulat Sagu (Rhynchophorus)” Diterima: Tanggal  

Nopember 2009 Disetujui: Tanggal 19 Maret 2010 Jurusan Biologi Fmipa Universitas 

Cenderawasih  Jurnal Biologi Papua Issn: 2086-3314 Volume 2, Nomor 1 April, 2010) Hal. 12-18  
7Kurnia Ramadhan, “Skripsi Aplikasi Pati Sagu Termodifikasi Heat Moisture Treatment 

Untuk Pembuatan Bihun Instan” (Fakultas Teknologi Pertanian Institut Pertanian Bogor, 2009), 

Hal. 11.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen laboratorium yang bertujuan. Berapakah kandungan protein ulat sagu 

(Rhynchophorus ferruginenus) pada jenis pohon sagu yang berbeda. 

 

B. Waktu Dan Tempat 

 Penelitian ini di laksanakan dari tanggal 07 Desember sampai 15 

Desember 2018. Pengambilan sampel Ulat Sagu di Dusun Mehetnangan. 

Pengujian Kadar Protein Ulat Sagu dengan Jenis yang berbeda Yaitu Sagu Yang 

berduri Dan Tidak Berduri. Dilaksanakan di Laboratorium Kimia Dasar 

Universitas Pattimura Ambon. 

 

C. Obyek Penelitian 

  Obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah kadar protein ulat sagu 

dengan menggunakan Metode Kjeldhal. 

 

D. Rancangan Percobaan 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua perlakuan, dan tiap 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga total pengamatan dalam penelitian ini 

adalah 8 unit pengamatan. Data rancangan penelitian, dapat dilihat pada Tabel 

berikut: 

  17 
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Tabel 3.1. Lay Out Penelitian 

Perlakuan Ulangan 

(Kadar Protein %) 

1 2 3 4 

A1 A11 A12 A13 A14 

B2 B21 B22 B23 B24 

Ket:  

A1 = Sagu Berduri 

B2 = Sagu Yang tidak berduri 

 

E. Alat Dan Bahan 

  Adapun alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Alat  

Tabel 3.2 Alat yang digunakan 

No Nama Alat Fungsi Alat 

1 Labu Takar Mengukur takaran sampel yang akan diuji 

2 Gelas ukur Mengukur volume larutan 

3 Gelas kimia Wadah larutan, seperti air dan sampel cair lainnya 

4 Pipet tetes Mengambila larutan dalam volume kecil 

5 Pipet volumetrik Mengambil larutan dengan volume tertentu 

6 Satu Set Alat destilasi nitrogen Mengukur kadar protein sampel 

7 Pisau /Carter Memotong/mencacah Sampel Ulat Sagu 

8 Timbangan Menimbang sampel ulat/tepung ulat sagu dan 

bahan kimia yang digunakan dalam penelitian 

   9 Kampak (mencadu) Untuk Memotong batang pohon sagu 

10 Jerigen Untuk menyimpan ulat sagu yang di ambil 

11 Kamera Untuk Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

12 Parang  Untuk membantu membuka kulit pohon sagu 

13. Alat destruksi Sebagai Pemanas bahan  

14 Tabung Destilasi Sebagai penyaring bahan protein 

15 Tabung titrasi Sebagai penyaring hasil destilasi 

 

2. Bahan  

Tabel 3.3 Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Bahan Fungsi Bahan 

1 Ulat  Sagu Sebagai bahan dasar utama 

2 Biuret Pereaksi untuk uji protein 

3 Aquadest Pelarut sampel yang akan diuji 

4 Asam sulfat pekat (H2SO4) 95 – 97 % Digunakan untuk pembuatan pengenceran 
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bahan kima 

5 Natrium Sufat Di gunakan sebagai pereaksi atau penyusut.  

6 Natrium Hidroksida 45 % Membentuk larutan alkalin yang kuat ketika 

di larutkan didalam air. 

7 Asam Boric 5 % Digunakan penghambat nyala ,penyerap 

neutron 

8 Asam Klorda 0,1 N Sebagai peleburan konsentrasi HCL 

didalam air 

9 Mercury Oxida Dalam mengatur tekanan gas . 

 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Analisis Kandungan Protein Ulat Sagu 

  Pengambilan ulat sagu di Desa Kubalahin, Dusun Mehetnangan, 

Kabupaten Buru secara purposiv sampling (pengambilan sampel sesuai dengan 

kebutuhan). Sampel ulat sagu yang digunakan dalam penelitian ini 1 kg. 

  Ulat sagu di ambil dari dalam wadah kemudian di besihkan abdomennya 

menggunakan aquades. Kemudian Sampel ulat sagu di iris kecil-kecil dengan 

menggunakan pisau carter. Pada Ulat sagu yang telah di iris tipis Timbang 

masing-masing jenis sampel yang berbeda sebanyak 1–2 gram masukkan dalam 

labu destruksi, tambahkan 5 gram campuran natrium sulfat dan mercury oxida 

(20:1) Lakukan pemanasan labu destruksi mula-mula pada suhu 200-250oC 

sampai larutan tidak berasap lagi, kemudian dilakukan pemanasan pada suhu 

300–400oC sampai larutan didalam labu destuksi menjadi jernih. Lakukan 

destilasi sampai volume larutan dalam labu destilasi 2/3 telah menguap atau 

larutan yang keluar dari ujung pendingin alat destilasi tidak bersifat basa lagi 

(diuji dengan kertas lakmus ). Lakukan titrasi larutan hasil destilasi dengan HCl 

0, 1 N sampai mencapai titik ekuivalen ( warna keabu-abuan). Setelah itu Catat 
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jumlah ml HCl 0,1 N yang digunakan. Sehingga di ketahui masing –masing 

protein pada sampel yang berbeda. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pengukuran Kadar Protein Ulat Sagu Menggunakan Metode Kjedhal 

1. Timbang contoh sebanyak 1–2 gram masukkan dalam labu destruksi, 

tambahkan 5 gram campuran natrium sulfat dan mercury oxida ( 20 : 1 ) 

2. Tambahkan kedalam labu destruksi 10 ml asam sulfat pekat. 

3. Lakukan pemanasan labu desruksi mula-mula pada suhu 200-250oC sampai 

larutan tidak berasap lagi, kemudian dilakukan pemanasan pada suhu 300 – 

400oC sampai larutan didalam labu destuksi menjadi jernih. 

4. Bilas labu destruksi dengan aquades dan lakukan pemanasan pada suhu yang 

sama sampai larutan menjadih jernih. 

5. Pindahkan labu destrusi kedalam alat destilasi dan lakukan pengenceran 

dengan aquades secukupnya, keadaan abu destruksi tambahkan larutan 

NaOH 45 % sampai larutan brsifat alkalis (basa) diuji dengan kertas lakmus. 

6. Tempatkan Erlenmeyer pada ujung pendingin alat destilasi dengan posisi 

ujung kondensor harus tercelup dalam larutan penampung ( asam boric 5 % ) 

7. Lakukan destilasi sampai volume larutan dalam  labu destilasi 2/3 telah 

menguap atau larutan yang keluar dari ujung pendingin alat destilasi tidak 

bersifat basa lagi (diuji dengan kertas lakmus ). 

8. Lakukan titrasi larutan hasil destilasi dengan HCl 0, 1 N sampai mencapai 

titik ekuivalen ( warna keabu-abuan). 

9. Catat jumlah ml HCl 0,1 N yang digunakan. 
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Perhitungan  =   

                                 ml. HCl  x  N. HCl  x  14  x  6,25 

Kadar Protein     = ------------------------------------------   x  100 % 

                                      Berat sampel  x  1000 

Keterangan : 

    N HCl   =  0,1 

       14       =  Berat atom nitrogen 

     6,25      =  Faktor Konversi ( Kerana didalam protein terdapat 16 % nitrogen) 

 

3. Tahap Pengambilan Data 

1) Data berupa absorbansi yang tertera dicatat pada tabel pengamatan 

2) Melakukan subtitusi data absorbansi pembacaan sampel dengan persamaan 

garis pada kurva standar protein yang sebelumnya telah dimiliki oleh peneliti 

3) Hasil subtitusi absorbansi ke dalam persamaan garis kurva standa merupakan 

nilai kadar protein. 

4) Mentabulasi data kadar protein ulat sagu ke dalam tabel pengamatan untuk 

selanjutnya dibuat dalam bentuk perbandingan kadar protein antara ulat sagu 

yang berduri dan tidak berduri. 

 

G. Teknik Analisis Data 

  Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil titrasi melalui metode 

Microjedhal. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif yang 

bertujuan untuk mengetahui kandungan protein ulat sagu pada dua jenis sagu yang 

berbeda (yang berduri dan tidak berduri ) Sekaligus untuk mengetahui perbedaan 

kandungan protein ulat sagu pada dua jenis pohon sagu yang berbeda.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan   

  Berdasarkan hasil penelitian pada analisis perbedaan kandungan protein 

Ulat Sagu (Rhynchophorus ferruguienus) dengan menggunakan metode kjeldhal, 

maka dapat disimpulkan bahwa: Perbedaan kandungan protein ulat sagu pada 

pohon sagu yang berduri (S.tuni) adalah 11,8652%. dan sebaliknya perbedaan 

yang signifikan begitu rendah pada batang pohon sagu tidak berduri (S.molat) 

adalah 10,06988%. Hal ini disebabkan karena beberapa alasan diantaranya: 

Kelembapan,Suhu,dan penyupalaian makanan berupa unsur hara seperti Nitrogen 

(N) Hidrogen (H) Oksigen (O) Karbon (C) sangat mempengaruhi kualitas pada 

protein ulat sagu. 

 

B. Saran  

  Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk selanjutnya kepada mahasiswa/i dapat melakukan  

penelitian tentang tepung ulat sagu sebagai bentuk diverifikasi bahan pangan. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan metode lainnya 

yang dapat menganalisis hasil secara akurat. 
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